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Abstrak

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Cikalong menghadirkan dua program
unggulan, yaitu Bank Sampah Gema Seru (Gerakan mengubah sampah menjadi rupiah) dan
Taman Numerasi. Program ini bertujuan meningkatkan kesadaran lingkungan dan
memperkuat literasi numerasi anak-anak melalui pendekatan kolaboratif antara mahasiswa,
pemerintah desa, dan masyarakat. Metode pelaksanaan dilakukan dengan pendekatan
partisipatif yang mencakup survei, sosialisasi, pembuatan sarana edukasi, pelatihan
administrasi, hingga pendampingan pengelolaan keuangan sederhana. Hasil kegiatan
menunjukkan terbentuknya Bank Sampah Gema Seru yang transparan, meningkatnya
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah, serta terbangunnya Taman Numerasi
sebagai media belajar kreatif. Program ini membuktikan pentingnya sinergi antara
pendidikan dan lingkungan untuk pembangunan berkelanjutan di Desa Cikalong.

Kata kunci: Bank Sampah, Taman Numerasi, KKN

Abstract

The Community Service Program (KKN) in Cikalong Village introduced two flagship
programs: Gema Seru Waste Bank (Movement to Transform Waste into Rupiah) and
Numeracy Park. The program aims to improve environmental awareness and strengthen
children’s numeracy literacy through collaborative approaches involving students, village
government, and the community. The implementation method applied a participatory
approach, covering surveys, socialization, creation of educational facilities, administrative
training, and basic financial management assistance. The results show the establishment of
a transparent Gema Seru Waste Bank, increased community participation in waste
management, and the development of Numeracy Park as a creative learning medium. This
program highlights the importance of synergy between education and the environment to
support sustainable development in Cikalong Village.
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PENDAHULUAN

Lingkungan hidup dan pendidikan
merupakan dua aspek fundamental yang
menentukan  kualitas ~ pembangunan
masyarakat. Menurut Undang-Undang
Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup, pengelolaan sampah
menjadi bagian penting dalam menjaga
keberlanjutan lingkungan. Namun, fakta
di lapangan menunjukkan bahwa masih
banyak masyarakat yang belum mengelola
sampah secara baik. Berdasarkan data
Kementerian Lingkungan Hidup dan
(KLHK)  tahun 2023,

Indonesia menghasilkan lebih dari 68 juta

Kehutanan

ton sampah per tahun, dengan kontribusi
terbesar Dberasal dari rumah tangga.
Kondisi ini mencerminkan perlunya
kesadaran kolektif dalam pengelolaan
sampah berbasis masyarakat.

Di sisi lain, aspek pendidikan juga
menjadi perhatian utama, khususnya
literasi dasar yang meliputi membaca,
menulis, dan berhitung (calistung). Hasil
Asesmen Nasional (AN) tahun 2022
menunjukkan bahwa capaian literasi dan
numerasi siswa Indonesia masih relatif
rendah, terutama di wilayah pedesaan.
Literasi numerasi yang lemah dapat
berdampak pada rendahnya kualitas
sumber daya manusia, sehingga
menghambat daya saing bangsa di era

globalisasi. Oleh karena itu, diperlukan

inovasi program pendidikan berbasis
masyarakat yang menyenangkan, kreatif,
dan aplikatif.

Desa Cikalong sebagai salah satu desa di
Kabupaten Bandung Barat menghadapi
dua tantangan tersebut secara bersamaan.
Pertama, permasalahan  pengelolaan
sampah rumah tangga yang belum
terorganisir dengan baik. Kedua, perlunya
penguatan literasi numerasi anak-anak
usia sekolah dasar. Mahasiswa KKN
Universitas Winaya Mukti merespon
permasalahan ini melalui pengembangan
dua program unggulan, vyaitu Bank
Sampah Gema Seru dan Taman
Numerasi.

Bank Sampah Gema Seru dirancang
sebagai solusi inovatif dalam mengelola
sampah dengan sistem tabungan yang
memberikan manfaat ekonomi bagi
masyarakat. Sampah yang biasanya tidak
bernilai dapat ditukar menjadi tabungan
rupiah, sehingga tidak hanya membantu
menjaga kebersihan lingkungan tetapi
juga memberikan insentif ekonomi.
Sementara  itu, Taman  Numerasi
merupakan sarana edukasi kreatif yang
bertujuan  memperkuat  kemampuan
berhitung anak-anak melalui media visual,
permainan  edukatif, dan Kkegiatan
interaktif.

Kedua program ini mencerminkan bentuk
nyata integrasi antara pemberdayaan

masyarakat dalam bidang lingkungan



dan penguatan kapasitas pendidikan
anak-anak. Dengan dukungan penuh
dari pemerintah desa, PKK, karang
taruna, serta partisipasi aktif masyarakat,
diharapkan program ini dapat menjadi
model kolaborasi cerdas dalam
membangun desa berkelanjutan.
1. Bank Sampah

Bank sampah merupakan sistem
pengelolaan sampah berbasis masyarakat
yang menggunakan prinsip 3R (Reduce,
Reuse, Recycle). Melalui bank sampah,
masyarakat dapat menabung sampah
anorganik yang sudah dipilah untuk
kemudian dikonversi menjadi tabungan
rupiah. Menurut Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup Republik Indonesia
Nomor 13 Tahun 2012, bank sampah
bertujuan  meningkatkan  kesadaran
masyarakat dalam mengelola sampah
serta memberikan nilai ekonomi dari
sampah yang biasanya dianggap tidak
bermanfaat.
Sejalan dengan itu, Anggraeni et al.
(2021) juga menegaskan bahwa konsep
zero waste pada peternakan sapi tidak
hanya mengurangi dampak lingkungan,
tetapi juga memberikan manfaat ekonomi
melalui  pemanfaatan limbah ternak
menjadi  produk  bernilai.  Dengan
demikian, baik melalui bank sampah
maupun  penerapan  zero  waste,
masyarakat dapat memperoleh manfaat

ganda dari pengelolaan limbah.

Beberapa penelitian menunjukkan

keberhasilan  bank sampah  dalam
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
&  Wulandari (2020)

menemukan bahwa keberadaan bank

Suryani

sampah berpengaruh signifikan terhadap
perubahan perilaku masyarakat dalam
memilah sampah. Selain itu, Putri et al.
(2021) menekankan peran penting ibu
rumah tangga dalam menjaga
keberlanjutan program bank sampah di
daerah perkotaan maupun pedesaan.
2. Literasi Numerasi
Literasi numerasi merupakan
kemampuan individu untuk memahami,
menggunakan, dan menginterpretasikan
angka dalam berbagai konteks kehidupan.
Menurut OECD (2019), numerasi adalah
keterampilan mendasar yang diperlukan
dalam pengambilan keputusan sehari-hari,
mulai  dari  mengelola  keuangan,
memahami informasi statistik, hingga
memecahkan masalah praktis.
Di Indonesia, literasi numerasi masih
menjadi tantangan besar. Hasil Asesmen
Kompetensi Minimum (AKM) tahun 2022
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
di tingkat dasar belum mencapai kategori
cakap dalam numerasi. Kurniasih &
Ramdani (2019) menyatakan bahwa
pembelajaran numerasi berbasis
permainan edukatif dapat meningkatkan
motivasi belajar anak-anak sekaligus

memperkuat pemahaman konsep



berhitung. Temuan ini sejalan dengan
konsep Taman Numerasi yang dibangun
di Desa Cikalong.
3. Pemberdayaan masyarakat

Pemberdayaan masyarakat adalah
proses meningkatkan kapasitas individu
dan kelompok agar mampu mengelola
potensi yang dimiliki secara mandiri.
Chambers (1995),

pemberdayaan masyarakat berfokus pada

Menurut

peningkatan partisipasi, akses, kontrol,
dan manfaat bagi seluruh anggota
masyarakat. Dalam konteks pengabdian
masyarakat, mahasiswa KKN berperan
sebagai fasilitator yang mendorong
partisipasi  aktif ~masyarakat dalam
perencanaan, pelaksanaan, hingga
evaluasi program.

Konsep pemberdayaan ini relevan dengan
implementasi Bank Sampah Gema Seru
dan Taman Numerasi di Desa Cikalong.
Partisipasi masyarakat tidak hanya
meningkatkan  keberhasilan  program
jangka pendek, tetapi juga menjamin
keberlanjutan program pasca selesainya
kegiatan KKN.

Penelitian tentang pengelolaan sampah
berbasis masyarakat telah  banyak
dilakukan di Indonesia. Suryani &
Wulandari (2020) menemukan bahwa
program bank sampah mampu
meningkatkan  kesadaran  lingkungan
sekaligus memberikan dampak ekonomi

melalui sistem tabungan sampah. Hasil

penelitian tersebut menunjukkan bahwa
partisipasi masyarakat meningkat seiring
adanya insentif finansial yang diperoleh
dari pengelolaan sampah.

Selanjutnya, Putri et al. (2021) meneliti
peran ibu rumah tangga dalam mendukung
keberlanjutan bank sampah di daerah
perkotaan. Hasil penelitian mereka
mengungkapkan bahwa ibu rumah tangga
berperan penting dalam memilah sampah
sejak dari rumah, sehingga mempermudah
proses pengelolaan di bank sampah.
Temuan ini sejalan dengan program Gema
Seru yang melibatkan ibu-ibu PKK dan
kelompok pengajian sebagai motor utama
dalam sosialisasi dan pengumpulan
sampah.

Dari sisi pendidikan, Kurniasih &
Ramdani (2019) melakukan penelitian
mengenai literasi numerasi di sekolah
dasar. Mereka menyimpulkan bahwa
pembelajaran numerasi yang dikemas
dalam bentuk permainan edukatif lebih
efektif meningkatkan minat belajar anak-
anak dibanding metode konvensional. Hal
ini relevan dengan pengembangan Taman
Numerasi di Desa Cikalong yang
mengintegrasikan pembelajaran berhitung
dengan  media interaktif  berbasis
permainan.

Selain itu, Rahmawati et al. (2022)
meneliti efektivitas program taman baca
dan taman belajar di pedesaan dalam

meningkatkan literasi dasar anak-anak.



Hasil penelitian mereka menunjukkan
bahwa keberadaan sarana  belajar
nonformal di ruang terbuka mampu
menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan mendorong
keterlibatan anak-anak secara aktif.
Temuan ini  memperkuat pentingnya
Taman Numerasi sebagai media belajar
kreatif di Desa Cikalong.

Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut,
dapat disimpulkan bahwa integrasi antara
pengelolaan sampah berbasis masyarakat
melalui bank sampah dan penguatan
literasi numerasi anak-anak melalui media
edukatif kreatif merupakan inovasi yang
relevan dan berpotensi memberikan
dampak berkelanjutan bagi masyarakat
desa.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
dilaksanakan melalui program Kuliah
Kerja Nyata (KKN) Universitas Winaya
Mukti di Desa Cikalong, Kecamatan
Cikalong Wetan, Kabupaten Bandung
Barat. Metode pelaksanaan menggunakan
pendekatan partisipatif dengan
melibatkan seluruh elemen masyarakat
desa, mulai dari perangkat desa, ibu-ibu
PKK, karang taruna, kelompok pengajian,
hingga pelaku UMKM.

1. Pendekatan

Pendekatan partisipatif dipilih karena
menekankan pada keterlibatan aktif
masyarakat dalam setiap tahap kegiatan.
Mahasiswa berperan sebagai fasilitator,
sementara masyarakat menjadi aktor
utama dalam perencanaan, pelaksanaan,
dan evaluasi program. Hal ini sejalan
dengan konsep pemberdayaan masyarakat
Chambers  (1995) yang

menekankan

menurut
pentingnya  partisipasi,
kemandirian, dan keberlanjutan.
2. Tahapan Kegiatan
Pelaksanaan kegiatan dibagi menjadi
enam tahapan utama sebagai berikut:
1. Survei Awal dan Identifikasi
Masalah
Mahasiswa melakukan observasi
lingkungan  serta  wawancara
dengan perangkat desa untuk
mengidentifikasi  permasalahan
terkait pengelolaan sampah dan

kebutuhan pendidikan numerasi

anak-anak.
2. Sosialisasi Program
Sosialisasi  dilakukan  melalui

pertemuan dengan ibu-ibu PKK,
karang taruna, dan kelompok
pengajian. Pada tahap ini
dijelaskan konsep Bank Sampah
Gema Seru dan manfaat Taman
Numerasi.

3. Perancangan dan Pembuatan
Sarana

Mahasiswa bersama masyarakat



membuat sarana  pendukung,
seperti papan informasi bank
sampah, gapura, serta instalasi
Taman Numerasi dengan desain
kreatif agar menarik minat anak-
anak.

Pelatihan ~ Administrasi dan
Keuangan
Pelatihan  diberikan  kepada
pengurus bank sampah dan
BUMDes mengenai pencatatan
tabungan sampah serta
pengelolaan keuangan sederhana
berbasis Microsoft Excel.
Pendampingan dan
Implementasi Program
Bank Sampah Gema Seru resmi
diluncurkan dan mulai beroperasi
dengan sistem tabungan sampah.
Taman Numerasi juga mulai
dimanfaatkan anak-anak desa
sebagai media belajar berhitung.
Mahasiswa melakukan
pendampingan  intensif  agar
program berjalan sesuai tujuan.
Evaluasi dan Serah Terima
Evaluasi dilakukan melalui diskusi
bersama perangkat desa dan
masyarakat. Seluruh sarana dan
administrasi program diserahkan
kepada pemerintah desa agar
program dapat berkelanjutan pasca

selesainya KKN.

3. Waktu dan Tempat
Kegiatan dilaksanakan selama 6

minggu (28 Juli-05 September 2025) di
Desa Cikalong, Kecamatan Cikalong
Wetan, Kabupaten Bandung Barat.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Terbentuknya Bank Sampah Gema

Seru

Program Bank Sampah Gema Seru
berhasil diluncurkan di Desa Cikalong
dengan dukungan penuh dari perangkat
desa dan masyarakat. Temuan ini sejalan
dengan Anggraeni et al. (2022) yang
menegaskan bahwa penerapan konsep
green architecture pada sektor furnitur
tidak hanya menghasilkan produk bernilai,
tetapi juga memperkuat kesadaran
lingkungan masyarakat. Kedua praktik ini
sama-sama  menegaskan  pentingnya
pengelolaan sumber daya secara bijak
untuk mendukung pembangunan
berkelanjutan.  Bank  sampah  ini
menggunakan sistem tabungan, di mana
masyarakat dapat menukar sampah
anorganik dengan nilai rupiah yang dicatat
dalam buku tabungan. Sistem ini
meningkatkan  transparansi  sekaligus
memotivasi masyarakat untuk lebih rajin
memilah sampah.
Hasil ini sejalan dengan penelitian
Suryani & Wulandari (2020) yang
menyatakan bahwa bank sampah mampu
meningkatkan  kesadaran  masyarakat

terhadap pentingnya pengelolaan sampah



serta memberikan dampak ekonomi.
Partisipasi masyarakat Desa Cikalong
terutama didukung oleh kelompok ibu-ibu
PKK yang berperan aktif dalam sosialisasi
dan pengumpulan sampah rumah tangga.
2. Peningkatan Partisipasi Masyarakat
Antusiasme masyarakat terlihat dari
keikutsertaan dalam kegiatan sosialisasi,
rapat evaluasi, hingga pelaksanaan
kegiatan bank sampah. Ibu-ibu pengajian
dan karang taruna juga turut berkontribusi
dalam menyebarkan informasi dan
mengajak warga lain untuk bergabung.
Partisipasi  aktif masyarakat menjadi
indikator  keberhasilan pendekatan
partisipatif ~yang diterapkan  dalam
program ini.
Hal ini sejalan dengan pendapat Putri et
al. (2021) yang menekankan bahwa
keberlanjutan bank sampah sangat
bergantung pada partisipasi masyarakat,
terutama  perempuan  sebagai agen
perubahan di tingkat rumah tangga.
3. Pembangunan Taman Numerasi
Selain bank sampah, program
unggulan lainnya adalah pembangunan
Taman Numerasi. Taman ini dirancang
dengan media visual interaktif berupa
angka-angka dan permainan edukatif yang
ditata di ruang terbuka desa. Anak-anak
Desa Cikalong memanfaatkan taman ini
sebagai sarana belajar berhitung sambil
bermain, sehingga menciptakan suasana

belajar yang lebih menyenangkan.

Penelitian Kurniasih & Ramdani (2019)
mendukung  temuan ini dengan
menyatakan bahwa metode pembelajaran
numerasi  berbasis permainan dapat
meningkatkan motivasi belajar anak.
Demikian  juga dengan  penelitian
Rahmawati et al. (2022) vyang
menunjukkan bahwa keberadaan taman
belajar di ruang terbuka mendorong
keterlibatan anak-anak secara aktif.
4. Pelatihan Administrasi dan Keuangan

Mahasiswa KKN juga
memberikan pelatihan pencatatan
administrasi keuangan sederhana berbasis
Microsoft Excel kepada pengurus bank
sampah dan BUMDes. Hasil pelatihan ini
meningkatkan  kemampuan  pengurus
dalam melakukan pencatatan transaksi,
membuat  laporan, dan  menjaga
transparansi pengelolaan dana.
Temuan ini konsisten dengan penelitian
Hilmawati & Kusumaningtias (2021)
yang menegaskan pentingnya literasi
keuangan bagi pengelola UMKM dan
lembaga desa untuk menjaga
keberlanjutan usaha.
5. Dampak Sosial & Ekonomi

Secara sosial, kegiatan ini

memperkuat  solidaritas ~ masyarakat
melalui kerja bakti, rapat koordinasi, dan
perayaan Milangkala Desa Cikalong.
Secara  ekonomi, bank  sampah
memberikan tambahan pemasukan bagi

masyarakat, meskipun dalam skala kecil,



namun cukup untuk meningkatkan
motivasi masyarakat dalam mengelola
sampah secara lebih baik.

Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan partisipasi masyarakat dalam
pengelolaan sampah. Hal ini sejalan
dengan penelitian Suryani & Wulandari
(2020) yang menegaskan bahwa insentif
ekonomi mendorong partisipasi
masyarakat dalam bank sampah. Namun,
berbeda dengan temuan Putri et al. (2021)
yang menekankan dominasi peran ibu
rumah tangga, di Desa Cikalong
partisipasi karang taruna juga sangat
signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa
keterlibatan generasi muda menjadi faktor
pendorong keberlanjutan program.”
Untuk Taman Numerasi:
“Kegiatan ~ Taman  Numerasi  juga
memperlihatkan  peningkatan  jumlah
peserta anak-anak dari minggu ke minggu.
Hal ini mendukung temuan Kurniasih &
Ramdani (2019) bahwa pembelajaran
numerasi berbasis permainan lebih efektif.
Namun, berbeda dengan penelitian
Rahmawati et al. (2022) yang fokus pada
taman baca, program ini  lebih

menekankan numerasi sehingga
memberikan dampak langsung terhadap
kemampuan berhitung anak-anak.”
KESIMPULAN

Program Gema Seru dan Taman
Numerasi yang dilaksanakan melalui

KKN Universitas Winaya Mukti di Desa

Cikalong telah berhasil mencapai tujuan
utamanya, yaitu meningkatkan kesadaran
lingkungan melalui pengelolaan sampah
dan memperkuat literasi numerasi anak-

anak.
Beberapa kesimpulan yang dapat diambil:
1. Bank Sampah Gema Seru
terbukti efektif sebagai sarana
pengelolaan  sampah  berbasis
masyarakat yang tidak hanya
menjaga kebersihan lingkungan
tetapi juga memberikan manfaat

ekonomi melalui sistem tabungan

sampah.
2. Partisipasi masyarakat
meningkat, terutama dari

kelompok ibu-ibu PKK,
pengajian, dan karang taruna yang
berperan penting dalam
keberlanjutan program.
3. Taman Numerasi mampu
menjadi  media  pembelajaran
kreatif yang menarik minat anak-
anak dalam memperkuat

kemampuan berhitung melalui

pendekatan  bermain  sambil
belajar.
4. Pelatihan administrasi dan

keuangan berhasil meningkatkan
literasi keuangan pengurus bank
sampah dan BUMDes, sehingga
mendorong  transparansi  dan

akuntabilitas pengelolaan.



5. Program ini berkontribusi pada
penguatan sosial masyarakat,
tercermin  dari  meningkatnya

gotong royong dan kebersamaan

dalam mendukung kegiatan desa.
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TABEL DAN GAMBAR
Tabel 1. Data Partisipasi Bank Sampah
Gema Seru Bulan Agustus 20

Kategori | Jumlah | Total | Tabungan

Peserta | Orang | Sampah (Rp)

11

Ibu

PKK 25 120 360.000
Karang

Taruna 15 85 255.000
Warga

Umum 30 150 450.000
Total 70 355 | 1.065.000

Tabel 2. Data Partisipasi Anak-anak

ditaman numerasi Bulan Agustus 2025

Data Bulan Agustus | Partisipasi anak-anak
Minggu 1: 12 anak
Minggu 2: 20 anak
Minggu ke 3 : 28 anak
Minggu ke 4 : 30 anak

Gambar 1. Penerimaan penyetoran
sampah untuk tabungan bank sampah
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Gambar 2. Buku tabungan dan partisipasi Gambar 5. Buku besar berisi catatan jenis
Kepala Desa dalam edukasi tentang sampah, tanggal, jumlah, harga, serta
pengelolaan bank sampah e

Gambar 6. Partisipasi anak-anak di taman

=

Gambar 4. Buku tabungan berisi catatan
jenis sampah, tanggal, jumlah, harga,
serta tabungan berupa setor, tarik, dan
saldo
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